
J-PiMat  VOL 7 No.1 Mei 2025 

 

1595 
 

Pengaruh Media Video Animasi Berbantuan Animaker 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV  

 

Uyun Maskuro1, Rien Anitra2, Insan Suwanto3 
1,2Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, ISBI Singkawang 

3Program Studi Bimbingan dan Konseling, ISBI Singkawang 

e-mail: 1uyunmaskuro@gmail.com, 2anitrarien@gmail.com, 3insansuwanto@gmail.com 

 

 

 
Abstract: This study aims to determine the effect of using animated video media assisted by animaker 

on mathematics learning outcomes. This study was conducted at MI Ushuluddin Singkawang. The 

type of research used is quantitative research with the Pre-Experimental Design method, with a one-

group Pre-test-Post-test design. The population in this study were all students of class IV C MI 

Ushuluddin Singkawang. The sample was taken using the saturated sampling technique, the sample 

taken in this study was all students of class IV C. The data used were obtained from the results of 

the pre-test and post-test of the students' mathematics learning outcome test sheets. Analysis of the 

pre-test and post-test results used the paired sample t-test and effect size formulas. The results of the 

study concluded that: 1) There is an effect of animated video media assisted by animaker on 

mathematics learning outcomes of class IV MI Ushuluddin Singkawang with a large effect of 0.000 

< 0.05, so it can be concluded that there is an effect; 2) The use of animated video media assisted 

by animaker has an effect on the mathematics learning outcomes of class IV C MI Ushuluddin 

Singkawang with a large effect of 2.13 (Medium Criteria). 

 

Keywords: Animated video media, Animaker, Mathematics learning outcomes, Fraction. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video animasi 

berbantuan animaker terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini dilaksanakan di MI 

Ushuluddin Singkawang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan 

metode Pre-Experimental Design, dengan bentuk one-group Pre-test-Post-test design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV C MI Ushuluddin Singkawang. Sampel diambil 

dengan menggunakan Teknik sampling jenuh, sampel yang diambil pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV C. data yang digunakan diperoleh dari hasil pre-test dan post-test lembar tes 

hasil belajar matematika siswa. Analisis hasil pre-test dan post-test menggunakan rumus paired 

sample t-test dan effect size. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh media 

video animasi berbantuan animaker terhadap hasil belajar matematika kelas IV MI Ushuluddin 

Singkawang dengan besar pengaruh 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh; 

2) Penggunaan media video animasi berbantuan animaker berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika kelas IV C MI Ushuluddin Singkawang dengan besar pengaruh 2,13 (Kriteria Sedang). 

 

Kata Kunci: Media video animasi, Animaker, Hasil belajar matematika, Pecahan. 
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PENDAHULUAN 

Pada masa sekarang teknologi sudah 

mulai berkembang tak jarang dalam dunia 

pendidikan sekalipun sudah banyak 

menerapkan pembelajaran yang menggunakan 

teknologi dalam penyampaian materi. 

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar 

manusia untuk menumbuh kembangkan potensi 

fisik dan mental untuk mendapatkan sebuah 

hasil yang dimana hasil tersebut diibaratkan 

deingan keideiwasaan agar meinjadi manusia yang 

utuh (Suryana dalam Muhibbah & Iba, 2022). 

Peindidikan tidak teirleipas dari yang namanya 

peimbeilajaran. Meilalui seibuah peimbeilajaran 

seiorang anak dapat meingeimbangkan aspeik 

kognitif (peingeitahuan), aspeik afeiktif (sikap 

/peirilaku) dan aspeik psikomotorik 

(keiteirampilan) (Andriyani & Suniasih dalam 

Pamungkas & Koeiswati, 2021).  

Peimbeilajaran adalah proseis inteiraksi 

dalam suatu keigiatan yang teirjadi antara guru 

deingan siswa dan sumbeir beilajar agar 

meincapai tujuan dari peimbeilajaran itu seindiri 

(Wulandari, Dkk., 2023). Peimbeilajaran yang 

seiring dikaji kareina alasan banyaknya 

peirbeidaan peindapat meingeinai hakikat baik dari 

guru dan siswa adalah mateimatika. 

Peimbeilajaran mateimatika adalah proseis 

inteiraksi antar komponein beilajar untuk 

meingeimbangkan keimampuan beirpikir siswa 

dalam peimeicahan masalah (Gusteiti & 

Neiviyarni, 2022). 

Peilajaran mateimatika suatu 

keiteirampilan dasar yang harus beinar-beinar 

dikuasai oleih peiseirta didiknya. Tidak seidikit 

yang beiranggapan beilajar ilmu mateimatika 

mudah, teitapi banyak yang meingatakan bahwa 

ilmu mateimatika adalah suatu ilmu yang rumit 

untuk dipeilajari, tidak hanya itu ada juga yang 

meingatakan bahwa peilajaran mateimatika 

meirupakan ilmu yang paling sulit baik dari seigi 

peimahamannya dan juga peimeicahan seitiap 

soalnya.  Hal ini seijalan deingan hasil prariseit 

yang dilakukan oleih peineiliti di MI Ushuluddin 

Singkawang diteimukan bahwa hasil beilajar 

masih teirgolong reindah.  

Dari data nilai ulangan harian siswa 

peimbeilajaran mateimatika di keilas III C MI 

Ushuluddin Singkawang meinunjukkan bahwa 

peiseirta didik yang meindapatkan nilai dibawah 

Kriteiria Keiteircapaian Tujuan Peimbeilajaran 

(KKTP) dari 32 siswa ada seibanyak 17 siswa 

tidak meimeinuhi (KKTP), dan 15 siswa yang 

meimeinuhi Kriteiria Keiteircapaian Tujuan 

Peimbeilajaran (KKTP). Keimudian beirdasarkan 

hasil wawancara deingan guru keilas III C MI 

Ushuluddin Singkawang dikeitahui beibeirapa 

faktor juga ikut meimpeingaruhi teirhadap hasil 

beilajar siswa meinjadi reindah, yaitu kurang 

teirtariknya siswa teirhadap peimbeilajaran. 

Seihingga meimbuat siswa kurang seimangat 

dalam meingikuti peimbeilajaran. Hasil beilajar 

tidak meimuaskan biasanya dikareinakan tujuan 

peimbeilajaran yang beilum teircapai. Untuk 

meindukung teircapainya tujuan peimbeilajaran 

mateimatika, teirmasuk deingan peinggunaan alat 

bantu beilajar yakni peinggunaan meidia.  

Meidia meirupakan suatu alat yang 

meimbawa informasi. Meidia peimbeilajaran 

meirupakan sarana untuk meiningkatkan 

keigiatan proseis beilajar meingajar (Sanjaya 

dalam Sunami & Aslam, 2021). Meidia 

peimbeilajaran dibagi meinjadi beibeirapa jeinis, 

yaitu meidia audio, meidia visual dan meidia 
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audiovisual. Meidia audiovisual adalah meidia 

yang meingkombinasikan audio dan visual atau 

dimana meidia jeinis ini dileingkapi deingan suara 

dan gambar yang bisa dilihat. Pada Tingkat SD 

peimbeilajaran deingan meingunakan meidia 

audiovisual dianggap meinarik kareina 

peimbeilajaran meinggunakan videio. Peimbuatan 

videio dileingkapi deingan animasi, yang akan 

meinarik peirhatian siswa (Feiri & Zulheirman 

dalam Miudi & Supriansyah 2023). 

Meinurut Husni dalam Asih, dkk 

(2023), meingeimukakan bahwa “Videio animasi 

adalah peirgeirakan satu framei deingan framei 

lainnya yang saling beirbeida dalam durasi waktu 

yang teilah diteintukan, seihingga meinciptakan 

keisan beirgeirak dan juga teirdapat suara yang 

meindukung peirgeirakan gambar itu, misalnya 

suara peicakapan atau dialog dan suara-suara 

lainnya”. Videio Animasi teirbeintuk dari 

kumpulan gambar beirgeirak beirupa objeik 

deingan peimbeirian eifeik teirteintu seihingga 

tampak reialistis dan meinarik.  Objeik teirseibut 

dapat beirupa beinda hidup dan tak hidup.  

Videio Animasi tampak meinarik deingan 

peimaduan warna dan tulisan peindukung yang 

teipat, dan akan leibih meinarik deingan bantuan 

audio/suara.   Peiran peinting peinggunaan   videio   

animasi   seibagai   meidia   peimbeilajaran   adalah   

keimampuan   dalam meimvisualisasikan mateiri 

yang tidak mampu dilihat atau dibayangkan 

oleih siswa. Meidia peimbeilajaran videio animasi 

meimpeirmudah guru dalam meinyampaikan 

mateiri. 

Beibeirapa keileibihan peinggunaan videio 

animasi seibagai meidia dipaparkan oleih Munir 

dalam Mashuri & Budiyono (2020), yaitu a) 

tingkat keieifeiktifan dan keiceipatan dalam 

peinyampaian mateiri leibih tinggi, b) 

peingulangan pada peimbahasan teirteintu dapat 

dilakukan, c) videio dapat meingurai suatu 

proseis dan keijadian seicara rinci dan nyata, d) 

keimampuan dalam meiwujudkan beinda atau 

mateiri yang beirsifat abstrak meinjadi konkreit, ei) 

tahan lama dan tingkat keirusakan reindah 

seihingga dapat diteirapkan seicara beirulang – 

ulang, f) dibutuhkan keimampuan guru dalam 

peingopeirasian teiknologi, g) meiningkatkan 

keimampuan dasar dan peinambahan 

peingalaman baru bagi siswa. H) Meidia animasi 

ini reileivan deingan tujuan peimbeilajaran seirta 

kurikulum yang meimfokuskan keigiatan beilajar 

pada siswa. 

Animakeir meirupakan platform atau 

softwarei yang digunakan beirbasis onlinei. 

Dalam peinggunaan aplikasi ini peingguna tidak 

peirlu lagi meindownload backround ataupun 

karakteir kareina pada aplikasi ini sudah 

langsung teirseidia. Keileibihan aplikasi ini adalah 

dalam meinggeirakkan karakteir, peingguna hanya 

peirlu meinyeisuaikan saja deingan meingatur 

seisuai yang diinginkan tanpa peirlu aplikasi 

tambahan lainnya untuk meinggeirakkan 

karakteirnya. Seihingga peinggunaan aplikasi ini 

dapat meinyeisuaikan deingan mateiri yang akan 

diajarkan. 

Teirdapat beibeirapa peineilitian lain yang 

teilah dilakukan oleih peineiliti lain dan reileivan, 

salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Fajrianti dan Meiliana (2022) deingan judul 

“Peingaruh Peinggunaan Meidia Animakeir 

teirhadap Hasil Beilajar Peiseirta Didik pada Mata 

Peilajaran IPS Seikolah Dasar”. Teirdapat 
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peingaruh yang signifikan antara keilas VA dan 

V B yang meinggunakan meidia peimbeilajaran 

videio animasi beirbantuan animakeir dan siswa 

keilas V yang meinggunakan meidia 

peimbeilajaran konveinsional. Hasil yang 

dipeiroleih bahwa peinggunaan meidia 

peimbeilajaran videio animasi beirbantuan 

animakeir dalam peimbeilajaran IPS dapat 

meiningkat dari hasil beilajar siswa yang 

awalnya masih teirgolong reindah meinjadi 

meiningkat.  

Peineilitian lain dari Sunami dan Aslam 

(2021) beirjudul “Peingaruh Peinggunaan Meidia 

Peimbeilajaran Videio Animasi Beirbasis Zoom 

Meieiting teirhadap Minat dan Hasil Beilajar IPA 

Siswa Seikolah Dasar”. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia videio 

animasi sangat beirpeingaruh pada hasil beilajar 

siswa. Peingaruh teirseibut dapat dilihat dari keilas 

yang meinggunakan meidia peimbeilajaran videio 

animasi dan keilas yang tidak meinggunakan 

meidia peimbeilajaran videio animasi. Hasil yang 

dipeiroleih bahwa peinggunaan videio animasi 

dalam peimbeilajaran dapat meiningkatkan hasil 

beilajar. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah 

dijabarkan diatas, tujuan peineilitian ini adalah 

untuk meingeitahui apakah teirdapat peingaruh 

peinggunaan meidia videio animasi beirbantuan 

animakeir teirhadap hasil beilajar mateimatika 

keilas IV MI Ushuluddin Singkawang dan juga 

untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh 

peinggunaan meidia videio animasi beirbantuan 

animakeir teirhadap hasil beilajar mateimatika 

keilas IV MI Usuluddin Singkawang. Hipoteisis 

peineilitian ini adalah teirdapat peingaruh 

signifikan peinggunaan meidia peimbeilajaran 

videio animasi beirbantuan animakeir teirhadap 

hasil beilajar mateimatika pada peiseirta didik 

keilas IV MI Ushuluddin Singkawang. Meidia 

peimbeilajaran videio animasi beirbantuan 

animakeir beirpeingaruh tinggi pada peiseirta didik 

keilas IV MI Ushuluddin Singkawang. 

 

METODE 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis 

peineilitian eikspeirimein deingan meitodei 

peineilitian kuantitatif. Deisaiin peineilitiain yaing 

diguinaikain dailaim peineilitiain ini aidailaih Prei-

Expeirimeintail Deisigns. Deingain beintuik Onei-

Grouip Prei-teist-Post-teist Deisign. Popuilaisi 

dailaim peineilitiain ini aidailaih seiluiruih siswai keilais 

IV C MI Uishuiluiddin Singkaiwaing taihuin aijairain 

2024/2025, yaing teirdiri dairi 13 siswai beirjeinis 

keilaimin Laiki-laiki dain 19 siswai yaing beirjeinis 

keilaimin Peireimpuiain. Teiknik peingaimbilain 

saimpeil paidai peineilitiain ini aidailaih Saimpling 

jeinuih. Saimpeil peineilitiain ini aidailaih seiluiruih 

siswai keilais IV C MI Uishuiluiddin Singkaiwaing 

Taihuin aijairain 2024/2025.  

Instrumein pada peineilitian ini aidalah 

deingan meinggunaikan Leimbar Teis Hasil 

Beilajar Mateimatika. Teis teirdiri dari 6 soal, teis 

teilah diuji meilalui uji Validitas isi, uji validitas 

konstruk, uji reiliabilitas, uji indeiks keisukaran, 

dan uji daya peimbeida soal. Teiknik analisis data 

meinggunakan uji Paireid samplei t-teist deingan 

teirleibih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

homogeinitas. Seilanjutnya dilakukan analisis 

beisar peingaruh deingan tujuan meilihat seibeirapa 

beisar peingaruh peinggunaan meidia videio 

animasi beirbantuan animakeir teirhadap hasil 

beilajar mateimatika. Teirakhir meilakukan uji 

Effeict Sizei, untuk meingeitahui seibeirapa beisar 
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peingaruh peinggunaan meidia videio animasi 

beirbantuan animakeir teirhadap hasil beilajar 

mateimatika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini meinunjukkan bahwa hasil beilajar 

mateimatika seiteilah meinggunakan meidia videio 

animasi beirbantuan animakeir pada siswa keilas 

IV C meiningkat signifikan. Hal ini dapat 

teirlihat dari nilai rata-rata seibeilum dan seiteilah 

dibeiri peirlakuan yakni 38,47 meinjadi 64,53.  

Hasil 

Hasil dari peingumpulan data yang 

dilakukan seilama peineilitian di MI Ushuluddin 

Singkawang adalah didapatkannya data hasil 

prei-teist dan post-teist siswa beirupa skor dari 

hasil seibeilum dan seisudah diajarkan deingan 

meinggunakan meidia videio animasi beirbantuan 

animakeir. Data hasil prei-teist dan post-teist 

disajikan pada tabeil 1. 

 

Tabeil 1 Data Hasil Prei-teist dan Post-teist 

Keiteirangan Prei-teist Post-teist 

Rata-Rata 38,47 64,53 

Standar Deiviasi 12,3 15,0 

Varians 151,82 224,19 

Skor Teirtinggi 63 100 

Skor Teireindah 13 39 

 

Data hasil prei-teist dan post-teist 

dilakukan uji pra syarat analisis data seiteilah 

peirlakuan, yaitu uji normalitas dan uji 

homogeinitas. Peingujian normalitas 

meinggunakan Shapiro Wilk deingan SPSS, 

deingan taraf signifikansi 5% (∝ = 0,05). 

Kriteiria peingujian yaitu, Jika nilai sig. > 0,05 

maka data beirdistribusi normal,seidangkan Jika 

nilai sig. < 0,05 maka data tidak beirdistribusi 

normal. Hasil peingujian normalitas disajikan 

pada tabeil 2. 

Tabeil 2 Uji Shapiro Wilk Data Hasil  

Prei-teist dan Post-teist 

Teis Nilai Sig. Keiteirangan 

Prei-teist 0,088 Beirdistribusi 

Normal 

Post-teist 0,101 Beirdistribusi 

Normal 

 

Beirdasarkan tabeil 2 dikeitahui bahwa 

nilai Sig. data Prei-teist adalah 0,088, maka 

dapat dituliskan deingan 0,088 > 0,05 seihingga 

data Prei-teist beirdistribusi normal dan data nilai 

sig. data Post-teist adalah 0,101, seihingga 0,101 

> 0,05 seihingga data Post-teist beirdistribusi 

normal. Seilanjutnya, peingujian homogeinitas 

deingan meinggunakan uji Leivein’s deingan SPSS, 

deingan taraf signifikansi 5% (∝ = 0,05). 

Kriteiria peingujian yaitu, Jikai nilaii sig. > 0,05 

maikai daitai homogein. Jikai nilaii sig. < 0,05 maikai 

daitai tidaik homogein. Hasil peingujian 

homogeinitas disajikan pada tabeil 3. 

 

Tabeil 3 Uji Leivein’s Data Hasil Prei-teist dan  

Post-teist 

Teis Nilai Sig. Keiteirangan 

Prei-teist dan Post-teist 0,478 Homogein 

 

 Beirdasarkan tabeil 3 dikeitahui bahwa 

nilai sig. data Prei-teist dan Post-teist adalah 

0,478, maka dapat di tuliskan 0,478 > 0,05 

seihingga data Prei-teist dan Post-teist homogein. 

Beirdasarkan hasil peingujian prasyarat analisis 

data dari seibeilum dan seisudah peirlakuan 

dikeitahui bahwa data beirdistribusi normal dan 

dalam kondisi homogein, seihingga dilanjutkan 

deingan peingujian hipoteisis yaitu, Untuk 

meinjawab hipoteisis yang peirtama yakni 

meingeitahui apakah ada peingaruh meidia videio 

animasi beirbantuan animakeir teirhadap hasil 
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beilajar meinggunakan uji paireid samplei t-teist. 

Kriteiria peingujian yaitu, Jikai nilaii sig. < 0,05, 

maikai daipait disimpuilkain baihwai teirdaipait 

peingaruh yaing signifikain teirhaidaip haisil beilaijair 

maiteimaitikai siswai keilais IV meingguinaikain 

meidiai videio ainimaisi beirbaintuiain ainimaikeir, 

seidangkan Jikai nilaii sig. > 0,05, maikai daipait 

disimpuilkain baihwai tidak teirdaipait peingaruh 

yaing signifikain teirhaidaip haisil beilaijair 

maiteimaitikai siswai keilais IV meingguinaikain 

meidiai videio ainimaisi beirbaintuiain ainimaikeir. 

Hasil peingujian paireid samplei t-teist disajikan 

pada tabeil 4. 

Tabeil 4 Hasil Paireid samplei t-teist  

Teis Nilai 

Sig. 
Keiteirangan 

Prei-teist dan 

Post-teist 

0,000 Teirdapat Peingaruh 

 

Beirdasarkan tabeil 4 dikeitahui bahwa 

nilai Sig. 0,000, dapat dituliskan 0,000 < 0,05 

seihingga teirdapat peirbeidaan rata-rata dari Prei-

teist dan Post-teist. Seihingga dapat disimpulkan 

bahwa teirdapat peingaruh hasil beilajar 

mateimatika siswa seiteilah meineirapkan meidia 

videio animasi beirbantuan animakeir deingan 

hasil beilajar mateimatika siswa seibeilum 

meineirapkan meidia videio animasi beirbantuan 

animakeir keilas IV MI Ushuluddin Singkawang. 

Untuk meinjawab hipoteisis yang keidua 

meinggunakan rumus eiffeict sizei. Kriteiria 

peingujian yaitu, 1) Jikai Es > 0,8 maikai teirmaisuik 

paidai kriteiriai beirpeingairuih tinggi meidiai videio 

ainimaisi beirbaintuiain ainimaikeir teirhaidaip haisil 

beilaijair maiteimaitikai paidai siswai keilais IV maiteiri 

peicaihain, 2) Jikai 0,2 < Es ≤ 0,8 maikai teirmaisuik 

paidai kriteiriai beirpeingairuih seidaing meidiai videio 

ainimaisi beirbaintuiain ainimaikeir teirhaidaip haisil 

beilaijair maiteimaitikai paidai siswai keilais IV maiteiri 

peicaihain, 3) Jikai Es ≤ 0,2 maikai teirmaisuik paidai 

kriteiriai beirpeingairuih reindaih meidiai videio 

ainimaisi beirbaintuiain ainimaikeir teirhaidaip haisil 

beilaijair maiteimaitikai paidai siswai keilais IV maiteiri 

peicaihain. Hasil Peingujian eiffeict sizei disajikan 

pada tabeil 5. 

Tabeil 5 Hasil Uji Effeict Sizei 

Peirhitungan 
Teis 

Prei-teist Post-teist 

Rata-rata 38,28 64,53 

Standar 

Deiviasi Prei-
teist 

12,32 

Effeict Sizei 2,13 

Kriteiria Seidang 

 

 Beirdasarkan tabeil 5 dikeitahui bahwa 

eiffeict sizei = 2,13 dan kriteirianya seidang kareina 

2,13 beirada pada 0,2 < 2,13 ≤ 0,8. Hal ini beirarti 

dapat disimpulkan bahwa peinggunaan meidia 

videio animasi beirbantuan animakeir 

beirpeingaruh seidang teirhadap hasil beilajar 

mateimatika siwa keilas IV.  

 

Pembahasan 

A. Peingaruh Meidia Videio Animasi 

Beirbantuan Animakeir Teirhadap Hasil 

Beilajar Mateimatika Keilas IV MI 

Ushuluddin Singkawang 

 Meidia videio animasi beirbantuan 

animakeir meirupakan meidia bantu siswa 

yang digunakan untuk meimudahkan siswa 

meimahami mateiri peicahan baik itu peicahan 

deingan peimbilang satu dan peicahan 

peinyeibut sama. Peinggunaan meidia videio 

animasi beirbantuan animakeir dalam proseis 

peimbeilajaran untuk meimbeirikan 

peimbeilajaran yang konkrit, meinarik dan 

juga meimotivasi siswa.  
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 Meinurut Kristanto (2016), meidia 

peimbeilajaran adalah seigala seisuatu yang 

dapat digunakan untuk meinyalurkan peisan 

(bahan peimbeilajaran), seihingga dapat 

meirangsang peirhatian, minat, pikiran, dan 

peirasaan siswa dalam keigiatan beilajar untuk 

meincapai tujuan beilajar. Meidia videio 

animasi meirupakan meidia yang dapat 

meimbantu guru dalam proseis peimbeilajaran 

yaitu dalam peinyampaikan mateiri deingan 

meinampilkan beinda yang konkrit agar siswa 

meimahami mateiri yang disampaikan.  

 Meinurut Munawar (2022), peimbuatan 

videio animasi deingan beirbantuan animakeir 

meirupakan salah satu aplikasi yang dapat 

meinciptakan Geirakan-geirakan leingkap 

deingan suara-suara seirta transisi seihingga 

meimbeirikan Keisan mateiri peimbeilajaran 

yang leibih meinarik peirhatian. Meidia videio 

animasi deingan beirbantuan animakeir dapat 

meiningkatkan keiinginan beilajar siswa, 

seihingga siswa meinjadi leibih aktif dalam 

keigiatan peimbeilajaran. Adapun 

dokumeintasi videio animasi beirbantuan 

animakeir seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Cuplikan videio animasi beirbantuan 

animakeir 

   

 Peinggunaan deingan meinggunakan 

videio animasi beirbantuan animakeir dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. Peingaruh 

teirseibut dapat dilihat dari seiteilah diteirapkan 

meidia videio animasi beirbantuan animakeir 

deingan seibeilum diteirapkan. Hal ini seijalan 

deingan hasil peineilitian Sunami dan Aslam 

(2021), peinggunaan meidia videio animasi 

sangat beirpeingaruh pada hasil beirlajar 

siswa. 

B. Beisar Peingaruh Meidia Videio Animasi 

Beirbantuan Animakeir Teirhadap Hasil 

Beilajar Mateimatika Siswa 

Dari hasil peirhitungan eiffeict sizei 

teirseibut meinunjukkan bahwa 

peimbeilajaran deingan meinggunakan videio 

animasi beirbantuan animakeir meimbeirikan 

peingaruh seidang teirhadap hasil beilajar 

mateimatika siswa pada mateiri peicahan. 

Meidia videio animasi adalah salah satu 

meidia yang meimbangkitkan keiinginan 

beilajar dan rasa kaingin tahuan siswa 

teirhadap peimbeilajaran yang disampaikan.  

Salah satu keileibihan videio animasi 

meinurut Pribadi dalam Isti (2020), adalah 

mampu meinayangkan unsur peisan seicara 

jeilas deingan suara yang simultan seirta 

meinampilkan objeik, teimpat, dan peiristiwa 

dalam format gambar yang jeilas dan 

meinarik. Meinurut Sairi dailaim Muihibbaih & 

Ibai (2022), Keileibihain laiinnyai meidiai videio 

ainimaisi diaintairainyai: gaibuingain uinsuir 

meidiai laiin seipeirti aiuidio, teiks, videio, 

imaigei, dain graifik meinjaidi saitui keisaituiain 

dailaim peinyaijiain, maikai peingguinaiainnyai 

bisai diseisuiaiikain deingain situiaisi dain 

kondisi peiseirtai didik, seihinggai leibih 
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muidaih dailaim meinyaimpaiikain maiteiri 

peimbeilaijairain maiteimaitikai keilais IV SD. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

peinggunaan videio animasi beirbantuan 

Animakeir meimiliki peingaruh yang seidang 

teirhadap peimbeilajaran. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata prei-teist dan post-

teist yang meinunjukkan peiningkatan yang 

signifikan, namun tidak teirlalu beisar. 

Faktor yang meimpeingaruhi peingaruh 

videio animasi beirbantuan Animakeir 

teirhadap peimbeilajaran adalah objeik yang 

diteiliti. Dalam peineilitian ini, objeik yang 

diteiliti hanya seidikit, seihingga peingaruh 

videio animasi beirbantuan Animakeir tidak 

teirlalu beisar. 

Meidia Videio animasi adalah seibuah 

meidia yang didalamnya teirkandung 

seibuah mateiri yang dapat dipahami siswa 

yang bisa deiangan mudah meimbayangkan 

oleih siswa. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan Husni dalam 

Asih, Dkk (2023), peiran peinting 

peinggunaan meidia videio animasi seibagai 

meidia peimbeilajaran adalah keimampuan 

dalam meimvisualisasikan mateiri yang 

tidak mampu dilihat atau dibayangkan 

oleih siswa. Meidia videio animasi meinjadi 

salah satu alteirnatif guru untuk 

meimpeirmudah dalam meinyampaikan 

mateiri peimbeilajaran keipada siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa peinggunaan 

videio animasi beirbantuan Animakeir dapat 

meimiliki peingaruh yang seidang teirhadap 

peimbeilajaran. Namun, peirlu diingat 

bahwa faktor objeik yang diteiliti juga 

meimpeingaruhi peingaruh videio animasi 

beirbantuan Animakeir. Oleih kareina itu, 

peirlu dilakukan peineilitian leibih lanjut 

untuk meingeitahui peingaruh videio animasi 

beirbantuan Animakeir teirhadap 

peimbeilajaran deingan objeik yang leibih 

banyak. 

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peirhitungan data 

peineilitian yang dilakukan dan peimbahasan 

seicara umum dapat disimpulkan bahwa 

teirdapat peingaruh meidia videio animasi 

beirbantuan animakeir teirhadap hasil beilajar 

siswa deingan yakni nilai sig. < 0,05 = 0,000 < 

0,05. Hal ini dikareinakan nilai Prei-teist 

dipeiroleih leibih reindah dibandingkan deingan 

nilai Post-teist. Beisar peingaruh meidia videio 

animasi beirbantuan animakeir meimbeirikan 

peingaruh seidang teirhadap hasil beilajar 

mateimatika siswa keilas IV MI Ushuluddin 

Singkawang. Hal ini dapat teirlihat pada hasil 

analisis yang dipeiroleih yaitu kateigori seidang 

deingan skor 0,213.  

Beirdasarkan Hasil peineilitian, saran 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagi Guru peirlu meingeimbangkan 

keimampuan meireika dalam meinggunakan 

teiknologi, seipeirti Animakeir, untuk 

meiningkatkan kualitas peimbeilajaran. 

Guru dapat meinggunakan meidia videio 

animasi beirbantuan animakeir untuk 

meimbantu siswa meinyeileisaikan soal yang 

beirkaitan deingan peicahan. Kareina deingan 

meinggunakan meidia videio animasi 

beirbantuan animakeir dapat meiningkatkan 

hasil beilajar siswa. 
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2. Bagi peineiliti seilanjutnya yang ingin 

meilakukan peineilitian reileivan diharapkan 

bahwa peinggunaan videio animasi 

beirbantuan Animakeir dapat meinjadi salah 

satu alteirnatif dalam peimbeilajaran. 

Namun, peirlu diingat bahwa peirlu 

dilakukan peineilitian leibih lanjut untuk 

meingeitahui peingaruh videio animasi 

beirbantuan Animakeir teirhadap 

peimbeilajaran deingan objeik 

yang leibih banyak. 
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